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. KARAKTERISTIK RESPONDEN

Nama :
Usia : Tahun
1. Apakah Anda memakai kaca mata?

o Ya o Tidak

2. Sejak Kapan Anda menggunakan kacamata?
o Sebelum mondok o Setelah Mondok

)
3. Kapan Anda menggunakan kacamata?
o Hanya saat o Dalam seluruh kegiatan Anda

bekerja

4. Jenis kacamata apakah yang Anda gunakan pada saat bekerja?
o Minus o Plus o Silinder o Anti radiasi

5. Apakah Anda mempunyai riwayat penyakit mata?
o Ya o Tidak

. GAMBARAN PERSEPSI RESPONDEN TERHADAP PENCAHAYAAN
DI RUANG BELAJAR

1. Pencahayaan di ruangan ini baik digunakan untuk belajar?
o Sangat setuju o Kadang-kadang o Sangat tidak
o Setuju o Tidak setuju setuju

2. Pencahayaan ruangan ini membuat anda nyaman saat belajar
o Sangat setuju o Kadang-kadang o Sangat Tidak
o Setuju o Tidak setuju setuju

3. Pencahayaan di ruang belajar Anda sekarang membuat mata Anda
merasa lelah saat belajar
o Sangat setuju o Kadang-kadang o Sangat tidak setuju

o Setuju o Tidak setuju

4. Pencahayaan di ruang belajar ini membuat penglihatan Anda silau
o Sangat setuju o Kadang-kadang o Sangat tidak setuju
o Setuju o Tidak setuju
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5. Menurut Anda apakah Pencahayaan di ruangan ini termasuk redup
jika digunakan untuk belajar ?
o Sangat setuju o Kadang - kadang o Sangat tidak setuju
o Setuju o Tidak setuju

6. Pencahayaan pada ruangan ini menggangu konsentrasi anda saat

belajar
o Sangat setuju o Kadang-kadang o Sangat tidak setuju
o setuju o tidak setuju

7. Pencahayaan pada ruangan ini mengakibatkan panas di ruangan saat

belajar
o Sangat setuju o Kadang-kadang o Sangat tidak setuju
o setuju o tidak setuju

8. Penyebab silau saat belajar di ruangan ini
o Lampu
o Cahaya dari jendela

lll. KELUHAN SUBYEKTIF
1. Posisi tubuh bagaimana yang cenderung Anda lakukan pada saat
belajar?

Posisi Tubuh Ya Tidak

Badan cenderung mendekat meja?

Banyak menyender ke kursi?

Duduk tegak

2. Dari table dibawah ini manakah gejala yang pernah Anda alami
(jawaban boleh dari satu)

Keluhan Ya Tidak

Mata merah

Mata terasa perih

Mata terasa gatal atau kering

Mata mengantuk

Mata terasa tegang

Penglihatan kabur/berbayang

Penglihatan rangkap/ganda

Sakit kepala

Tegang pada leher

Kesulitan fokus
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